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ABSTRAK 
 

Ruas jalan Nagari Kampung Pinang, Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten Agam 
merupakan jalan penghubung dari Kecamatan Lubuk Basung menuju Kecamatan Tanjung 
Mutiara. Sebagai segmen jalan pada jalur Kecamatan Tanjung Mutiara – Kecamatan Lubuk 
Basung, tingginya volume lalu lintas pada poros Nagari Kampung Pinang – Nagari 
Manggopoh setiap harinya menjadi penyebab rentannya kerusakan jalan pada ruas jalan ini 
meliputi kerusakan berupa jalan yang berlubang, tambalan, retak-retak, serta kerusakan 
bahu aspal yang membuat kendaraan melaju harus berhati-hati. Ruas Jalan ini mempunyai 
lebar rata-rata badan jalan 3,5 meter, jalan ini memiliki, 2 lajur dan 2 arah yang telah dilalui 
kendaraan ringan maupun kendaraan berat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
jenis-jenis kerusakan yang terdapat pada permukaan ruas jalan dan untuk mengetahui nilai 
indeks Jalan Kampung Pinang Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam. Dua metode 
yang digunakan untuk penelitian ini yaitu metode Surface Distress Index (SDI) dan Road 
Condition Index (RCI). Nilai SDI dari rentang 0 - >150 dan untuk RCI dari rentang 0-10. 
Jenis kerusakan yang ditemukan pada rentang jalan 2,5 kilo meter yaitu lubang, tambalan, 
retak kulit buaya, retak memanjang, dan penurunan, tetapi yang paling dominan terjadi 
yaitu lubang dan tambalan. Pada metode SDI didapatkan nilai sebesar 255 dan metode RCI 
dengan nilai 3. Setelah didapatkan hasil dari kedua metode maka dengan itu didapatkan 
kondisi jalan pada rusak ringan dan rusak berat, untuk jenis penanganan yang disarankan 
yaitu pemeliharaan dan rekonstruksi. 

 
Kata kunci: Kerusakan jalan, metode SDI, metode RCI. 
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ABSTRACT 

The Nagari Kampung Pinang road section in Lubuk Basung District, Agam Regency, 
serves as a connecting road from Lubuk Basung District to Tanjung Mutiara District. As a 
segment of the road connecting Tanjung Mutiara District and Lubuk Basung District, the 
high volume of traffic on the Nagari Kampung Pinang – Nagari Manggopoh route every 
day has caused damage to this road section, including potholes, patches, cracks, and 
damage to the asphalt shoulders, forcing vehicles to drive carefully. This road section has 
an average road width of 3.5 meters, two lanes, and two directions, used by both light and 
heavy vehicles. This study aims to identify the types of damage present on the road surface 
and to determine the road condition index (RCI) of the Kampung Pinang Road in Lubuk 
Basung Sub-district, Agam Regency. Two methods were used in this study: the Surface 
Distress Index (SDI) and the Road Condition Index (RCI). The SDI ranges from 0 to >150, 
while the RCI ranges from 0 to 10. The types of damage found on the 2.5-kilometer road 
section include potholes, patches, alligator cracking, longitudinal cracking, and 
settlement, but the most prevalent are potholes and patches. Using the SDI method, a value 
of 255 was obtained, and using the RCI method, a value of 3 was obtained. Based on the 
results of both methods, the road condition was classified as slightly damaged and severely 
damaged. The recommended type of maintenance is maintenance and reconstruction. 
 
Keywords: Road damage, SDI method, RCI method.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Transportasi merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung 

pertumbuhan ekonomi. Ketersediaannya transportasi dapat menumbuhkan 

konektivitas antar lokasi dan daerah yang membentuk suatu jaringan transportasi. 

Konektivitas antara daerah yang satu dengan daerah lain dapat terbentuk dengan 

adanya berbagai jaringan transportasi antara daerah dapat memungkinkan bagi 

pemindahan barang dan jasa atau orang dari satu tempat ke tempat lainnya. Jalan 

merupakan prasarana yang dapat menunjang transportasi darat dalam menjalankan 

fungsinya sebagai sarana pelayanan pengguna transportasi. Kondisi jalan yang baik 

dan berdaya guna merupakan tujuan dari setiap perencanaan dan pembangunan 

prasarana transportasi (An Anisarida, 2017) 

  Kondisi jalan sangatlah berpengaruh untuk kegiatan masyarakat, kondisi 

jalan yang baik akan mempermudah masyarakat, namun dengan kondisi jalan yang 

buruk maka akan terhalangnya kegiatan sosial dan ekonomi masyarakat hingga 

dapat terjadinya kecelakaan. Prasarana jalan yang terbebani oleh volume lalu lintas 

yang tinggi dan berlulang-ulang merupakan suatu faktor terjadinya penurunan 

kualitas jalan, baik kondisi struktural hingga kondisi fungsionalnya juga mengalami 

kerusakan. Semakin meningkatnya volume kendaraan mengakibatkan 

permasalahan transportasi.hal ini juga berdampak pada sistem jalan yang tidak 

mampu mengimbangi pertumbuhan volume kendaraan. Salah satunya terdapat pada 

Jalan Nagari Kampung Pinang, Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten Agam.  

  Sebagai segmen jalan pada jalur Kecamatan Tanjung Mutiara – Kecamatan 

Lubuk Basung, tingginya volume lalu lintas pada poros Nagari Kampung Pinang – 

Nagari Manggopoh setiap harinya menjadi sesuatu yang tak terhindarkan Kondisi 

ini juga menjadi penyebab rentannya kerusakan jalan pada ruas jalan ini meliputi 

kerusakan berupa pengelupasan (ravelling), retak (cracking), cacat permukaan 

(disintegration), dll (Yudaningrum & Ikhwanudin, 2017). Pembiaran dan tidak 

dilakukannya tindakan penanganan secara dini pada kerusakan dengan dampak 

kecil menjadi penyebab kerusakan parah yang berdampak lebih besar bagi lalu 
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lintas di ruas jalan tersebut di kemudian hari (Munggarani & Wibowo, 2017) dalam 

(Penilaian dan Penanganan Kondisi Jalan Menggunakan et al., n.d.) 

 Kondisi jalan Nagari Kampung Pinang pada saat ini menurut yang dilihat 

ada beberapa jalan yang berlubang, tambalan, retak-retak, serta kerusakan bahu 

aspal yang membuat kendaraan melaju harus berhati-hati. Penelitian awal terhadap 

kondisi permukaan jalan tersebut yaitu dengan survei secara visual melalui survei 

kondisi jalan untuk mengetahui kondisi permukaan perkerasaan ruas Jalan Nagari 

Kampung Pinang – Nagari Manggopoh Kabupaten Agam. Penelitian ini membahas 

tentang Evaluasi Kerusakan Permukaan Jalan Dengan Menggunakan Metode SDI 

Dan RCI Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam yang berlokasi di Nagari 

Kampung Pinang Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten Agam, bertujuan untuk 

mengetahui kerusakan-kerusakan apa saja pada ruas jalan Nagari Kampung Pinang, 

hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang jenis 

kerusakan jalan dan efektivitas metode SDI dan RCI, terutama di ruas jalan yang 

diteliti. 

  Ruas Jalan ini mempunyai lebar rata-rata badan jalan 3,5 meter, jalan ini 

memiliki 1 jalur, 2 lajur dan 2 arah yang telah dilalui kendaraan ringan maupun 

kendaraan berat. Ruas jalan Nagari Kampung Pinang , Kecamatan Lubuk Basung 

,Kabupaten Agam merupakan jalan penghubung dari Kecamatan Lubuk Basung 

menuju Kecamatan Tanjung Mutiara. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka ada beberapa 

rumusan masalah yang dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apa sajakah jenis-jenis kerusakan yang ada pada lapisan permukaan 

jalan pada ruas Jalan Nagari Kampung Pinang Kecamatan Lubuk 

Basung Kabupaten Agam? 

2. Berapa nilai indeks kerusakan pada ruas Jalan Nagari Kampung Pinang 

Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam berdasarkan dengan 

metode SDI dan RCI? 

3. Bagaimana cara penanganan atau pemeliharaan yang efektif? 
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1.3 Batasan Masalah  

 Sebelum membicarakan penelitian ini, peneliti berpendapat bahwa masalah 

yang dibahas dalam penelitian ini harus dibatasi sebagai berikut : 

1. Lokasi penelitian ini adalah kerusakan pada Jalan Nagari Kampung 

Pinang Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam. 

2. Penulis hanya membahas analisa kondisi struktur jalan dibatasi hanya 

keretakan jalan dan kerusakan pada permukaan jalan. 

3. Untuk mengidentifikasi kerusakan jalan mecakup jenis luas dan 

kerusakan dengan menggunakan metode Surface Distress Index (SDI) 

dan Road Condition Index (RCI). 

4. Lokasi yang akan diteliti sepanjang 2,5 KM yaitu dari KM 0 – KM 2,5. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis-jenis kerusakan 

permukaan jalan dan mengevaluasi tingkat kerusakan menggunakan metode 

Surface Distress Index (SDI) dan Road Condition Index (RCI) pada ruas Jalan 

Nagari Kampung Pinang KM 0 - KM 2,5.  

1. Penelitian ini bertujuan memetakan kondisi aktual lapisan permukaan jalan 

melalui analisis evaluasi terhadap parameter kerusakan (seperti retak, 

lubang, dan deformasi) untuk menghasilkan nilai indeks kerusakan yang 

akurat.  

2. Lalu untuk menentukan jenis-jenis penanganan atau pemeliharaan yang 

efektif terhadap ruas jalan tersebut, terutama pada ruas jalan Kampung 

Pinang Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam. 

Manfaat 

1. Untuk mengidentifikasi jenis kerusakan pada lapis permukaan jalan di ruas 

Jalan Kampung Pinang di Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam. 

2. Mengetahui kelayakan suatu ruas jalan dan mengetahui penanganan yang 

efektif terhadap ruas jalan tersebut terutama pada ruas Jalan Kampung 

Pinang Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 Untuk membuat skripsi ini lebih mudah dipahami, maka materi yang 

tertera dapat dibagi menjadi bab dan sub bab, yang secara garis besar dapat disusun 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

  Pada bab pendahuluan meliputi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sisteatika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

  Pada bab ini berisikan tentang teori-teori yang berupa pengertian yang 

diambil dari media massa dan sumber lainnya yang berkaitan dengan penyusunan 

skripsi ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

  Pada bab ini menguraikan tentang lokasi penelitian, data penelitian, metode 

analisis data, dan bagan alir penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

  Pada bab ini menguraikan tentang hasil dan pembahasan berdasarkan yang 

telah didapatkan dari hasil penelitian di lapangan. 

BAB V PENUTUP 

  Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang didapatkan dari 

hasil dan pembahasan yang didapatkan. 

  


